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Skripsi ini meneliti mengenai rumusan sastra modern menurut Natsume Souseki. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan pemikiran-pemikiran Natsumei Souseki mengenai sastra. Skripsi ini menggunakan
essay berjudul â€œSakubutsu no Hihyouâ€• sebagai data yang ditulis oleh Souseki pada?tahun 1907
setelah kembali dari studinya di Inggris dan BungakuRon dirampungkan. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa rumusan sastra modern menurut Natsume Souseki : 1. Sastra tidak terikat dengan aturan 2.
Sastra haruslah asli, asli yang dimaksud ada 2 macam yaitu a. Asli karena memang belum ada sebelumnya
b. Terasa asli karena hasil dari adaptasi, 3. Sastra harus memiliki tujuan.
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This thesis is observes about Natsume Sousekiâ€™s formulation, what modern literature is. The aim of this
thesis is to explain whatâ€™s Natsume Sousekiâ€™s view about literature. This thesis using â€œsakubutsu
no hihyouâ€• as data which in written 1907 after comeback from his study in England and finished
â€œBungakuronâ€•. This research reached the conclusion that modern literature is as follows, 1. Literature
cant tied up with rules, 2. Literature must be Original. Thaere are 2 kind of originality, the first is, its really
original and itâ€™s the first one, second is, its feels like original althought its adaptation. 3. Literature must
have a purpose.  
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